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ABSTRAK
Psychological Well-Being (PWB) mempunyai peranan penting dalam keberfungsian positif individu
di berbagai tempat, salah satunya dalam setting profesional. Dalam dunia kerja, PWB seringkali
ditemukan berkaitan dengan kondisi burnout pada karyawan. Namun demikian, temuan beberapa
penelitian sebelumnya mengenai dinamika hubungan burnout dan PWB masih belum konsisten,
salah satunya karena jenis pekerjaan subjek yang berbeda-beda disetiap penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk memprediksi PWB pada setting professional, dengan burnout dan jenis pekerjaan,
yaitu perawat dan polisi, sebagai prediktornya. Hasil analisis regresi menemukan bahwa burnout
dapat memprediksi 33% dari nilai PWB. Variabel jenis profesi menambah persentase prediksi
menjadi 52%. Hal ini menunjukkan bahwa burnout berperan dalam memprediksi PWB, namun
dalam meneliti PWB dan burnout dalam setting pekerjaan, perlulah mempertimbangkan jenis

profesi subjek.

Kata Kunci: burnout, psychological well-being, polisi, perawat

Setiap individu tentunya mempunyai
keinginan untuk menjalani berbagai tugasnya
dalam kehidupan sehari-hari secara optimal.
Dalam ranah psikologi positif, Psychological
Well-Being (PWB) memegang peranan penting
dalam keberfungsian individu. Ruini (2017)
mengungkapkan bahwa PWB adalah suatu
bentuk kesejahteraan yang bersifat
eudaimonic. Hal ini berarti individu berupaya
untuk mengoptimalkan potensinya dalam
proses mewujudkan realisasi diri, bukan hanya
dengan mencari kesenangan atau pemuasan
keinginan belaka.

PWB sendiri terdiri dari beberapa
dimensi. Ruini (2017) menyebutkan adanya
dimensi autonomy, environmental mastery,
personal growth, positive relation with others,
purpose in life, dan self-acceptance yang
membentuk PWB pada individu. Keyes dan

Magyar-Moe (2004) menyebutkan bahwa
PWB menelaah mengenai keberfungsian
positif seseorang dari sudut pandang individu
sendiri. Oleh karena itu, PWB dapat dilihat
sebagai suatu konstrak atau kondisi dengan
spektrum yang luas mengenai keberfungsian
positif individu dalam berbagai waktu dan
konteks dalam hidupnya.

Dengan adanya perpaduan berbagai
komponen psikologis ini, maka individu yang
mempunyai kondisi PWB yang baik dapat
memandang tekanan atau stressor sebagai
suatu sumber positif yang menyumbang pada
pertumbuhan PWB dalam dirinya (Ruini,
2017). Individu dengan kondisi PWB yang
optimal diasumsikan tidak mudah tertekan
pada berbagai setting kehidupannya,
termasuk pada setting kerja atau professional.
Tekanan vyang terjadi di tempat kerja,
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diasumsikan  tidak akan menimbulkan
gangguan keberfungsian jika PWB pada
individu dalam kondisi optimal.

Dalam praktiknya, terdapat banyak
penggunaan istilah PWB yang bergantian
dengan Subjective Well-Being (SWB). Bahkan,
secara umum, banyak yang mengira PWB dan
SWB adalah dua hal yang sama. Akan tetapi,
terdapat beberapa perbedaan terkait
konstrak, demografis, dan kepribadian. Selain
itu, Carr (2004) mengungkapkan bahwa
individu dengan PWB yang lebih tinggi
dibanding SWB relatif lebih muda,
berpendidikan, dan terbuka pada adanya
pengalaman. Deskripsi ini membawa PWB
pada kondisi yang dapat dikaitkan dengan
tempat kerja, mengingat kaum dewasa yang
masih bekerja umumnya berusia lebih muda,
dan mempunyai pendidikan tertentu terkait
pekerjaannya. Keterbukaan terhadap
pengalaman juga dapat dikaitkan dengan
berbagai tantangan terhadap pekerjaan.

Carr (2004) mengungkapkan bahwa PWB
mempunyai peran dalam kinerja individu,
dalam konteks individu dapat memanfaatkan
hal-hal yang menyenangkan baginya untuk
mengatasi tantangan sulit dalam bekerja. Pada
setting  professional, PWB  ditemukan
mendukung afek positif dan pertumbuhan
pekerja dalam hal membuat goal- setting dan
perencanaan (Trudel-Fitzgerald dkk., 2019).
Kondisi PWB pada pekerja pun ditemukan
cenderung stabil dalam rentang waktu yang
lama (Wright, 2007). Kondisi ini membuat
peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam
mengenai PWB, terutama di setting tempat
kerja, terkait dengan profesi yang dijalani
seseorang.

Menganalisis PWB di tempat kerja
memerlukan adanya penelusuruan lebih
mendalam juga mengenai kondisi burnout
pada karyawan. Kondisi psikologis karyawan
secara  keseluruhan  ditemukan  dapat
berpengaruh pada PWB jika melalui adanya

peran dari burnout (Manzano- Garcia & Ayala,
2017). Selain itu, Dahlke dkk. (2018)
menemukan bahwa kondisi manajemen waktu
yang buruk di tempat kerja dapat
memperburuk PWB dan Burnout pada pekerja.

Freudenberger mendefinisikan burnout
merupakan  representasi dari  sindrom
psychological stress yang menunjukkan respon
negatif sebagai hasil dari tekanan vyang
berlebihan dari suatu pekerjaan (Cordes &
Dougherty,1993). Burnout baru-baru ini
dimasukkan dalam ICD-11 (/nternational
Classification of Diseases) sebagai fenomena
pekerjaan, bukan sebagai kondisi medis. Pada
tanggal 29 Mei 2019 Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) menyebut burnout sebagai
"fenomena kelelahan bekerja". Meskipun
demikian, istilah burnout tidak disebutkan
dalam DSM-V dan masih belum ada kriteria
diagnostik untuk mengidentifikasinya (Bakusic
et al, 2017). Oleh karena itu, Organisasi
Kesehatan Dunia akan memulai
pengembangan pedoman berbasis bukti
tentang kesejahteraan mental di tempat kerja.

Burnout adalah sindrom psikologis yang
muncul sebagai respon yang berkepanjangan
terhadap stressor interpersonal kronis di
tempat kerja (Maslach dan Leiter, 2016).
Burnout adalah sindrom, kelelahan emosional
dan sinisme yang sering terjadi di antara
individu yang telah bekerja khususnya di
bidang human service, (Maslach, 2001;
Abushaikha, dkk (2009); Lee, dkk (2003).
Maslach  (2016) menambahkan bahwa
burnout adalah sindrom kelelahan emosional
(EE), berkurangnya prestasi pribadi (PA), dan
depersonalisasi (DP) yang dapat terjadi pada
individu yang bekerja lebih banyak dengan
pekerjaan yang berhubungan dengan orang
seperti pekerjaan kesehatan dan pendidikan.
Menurut Bianchi (et al., 2015), ada tumpang
tindih antara burnout dan depresi, di antara
peneliti masih terjadi ketidaksepakatan terkait
fenomena burnout dan depresi. Seperti yang
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diungkapkan oleh beberapa peneliti bahwa
orang yang mengalami gejala burnout terlihat
memiliki gejala yang sama dengan para
penderita depresi. Masih mengacu pada
pendapat Bianchi bahwa burnout
didefinisikan sebagai “sindrom
dikonseptualisasikan sebagai akibat dari stres
kronis di tempat kerja yang belum berhasil
dikelola. Burnout merujuk secara khusus pada
fenomena dalam konteks pekerjaan dan tidak
boleh diterapkan untuk menggambarkan
pengalaman di bidang kehidupan lain.

Maslach dan Jackson mengungkapkan
ada tiga dimensi dalam burnout, yakni:

a. Emotional Exhaustion (EE)

EE merupakan keadaan penipisan
emosional yang ditandai dengan kelelahan
emosi saat menghadapi pekerjaannya dan
aktivitas yang dijalani setiap harinya, sehingga
merasa terkuras habis sumber-sumber
emosional, dan muncul perasaan frustasi,
putus asa, sedih, tidak berdaya, tertekan,
apatis terhadap pekerjaan dan merasa
terbelenggu  oleh  tugas-tugas  dalam
pekerjaan, dan merasa tidak mampu
melakukan pekerjaanya secara optimal.

b. Depersonalization (DP)/Sinisme

Sinisme dikonseptualisasikan sebagai
Sebuah sikap negatif terhadap pekerjaan yang
terbangun akibat dari hubungan personal
antar individu di lingkup pekerjaan.
penggambaran ketegangan mental individu
sebagai akibat dari kelelahan kerja,
yang tidak
berperasaan dan impersonal terhadap orang

mengakibatkan respons

lain. Sinisme juga merupakan upaya individu
untuk menempatkan jarak antara diri sendiri
dan berbagai aspek pekerjaan.

c. Personal Accomplishment (PA)

PA didefinisikan sebagai suatu keadaan
yang melibatkan pandangan negatif terhadap
diri sendiri dan menilai diri tidak mampu
mencapai  keberhasilan  dalam  bidang
pekerjaan, sehingga pada akhirnya kehilangan

kemandirian dan tak mampu menyelesaikan
tugas dan mencapai tujuan yang seharusnya
dicapai.

Meskipun beberapa penelitian telah
menganalisis mengenai hubungan antara
burnout dengan PWB, namun hasil analisis
hubungan dari kedua konstrak tersebut belum
menunjukkan hasil yang konsisten. Misalnya,
Advincula (2020) yang menemukan korelasi
yang sangat rendah pada burnout dan PWB
dengan mengukur subjek guru sekolah di
Filipina. Di sisi lain, Manzano-Garcia dan Ayala
(2017) menemukan hubungan antara dimensi
PWB dan aspek burnout di mana sinisme
menunjukkan korelasi yang sangat signifikan
dengan envioronmental mastery, life purpose,
personal growth, dan self-acceptance pada
subjek dengan profesi terapis anak dengan
autisme. Studi lain oleh Rios Risquez dkk
(2018), dilakukan pada
keperawatan dan menemukan adanya korelasi

mahasiswa

yang signifikan antara emotional exhaustion
dan cynicism dengan PWB secara keseluruhan.
Perbedaan dinamika hubungan PWB vyang
terjadi pada tiga penelitian yang berbeda
membuat peneliti  menyimpulkan bahwa
perbedaan profesi pekerjaan dapat
memberikan pengaruh pada hubungan antara
PWB dan burnout.

Profesi pekerjaan tertentu ternyata
seringkali menjadi topik penelitian terkait
dengan burnout dan PWB di tempat kerja.
Profesi yang paling banyak diteliti adalah
profesi tenaga medis, terutama perawat
(Puspita, 2018; Rios Risquez, dkk, 2018; Sawitri
& Siswati, 20191 Smith & Yang, 2017). Tekanan
psikologis, juga kondisi PWB bahkan sejak
individu  masih  menjalani  pendidikan
keperawatan sudah terdampak (Smith & Yang,
2017). Hal ini mengingat banyaknya
kemungkinan tekanan yang akan dihadapi.
Selama menjalani pendidikan keperawatan
pun, burnout yang dialami akan tetap stabil,
namun, kemampuan siswa untuk dapat
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bertahan dan menjaga PWB, justru meningkat
(Rios Risquez, dkk, 2018). Hal ini menunjukkan
bahwa dalam perjalanan individu untuk
menjadi perawat, tekanan sudah mulai
dirasakan, namun adanya dinamika selama
pembelajaran akan mampu membantunya dan
mengolah tekanan tersebut untuk
mengoptimalkan PWB.

Ketika telah menjalani pekerjaan sebagai
perawat, banyak tantangan kerja yang
berpotensi menimbulkan adanya emotional
labor. Puspita (2018) mengemukakan bahwa
emotional labor ini dapat memprediksi kondisi
PWB pada perawat. Perawat yang merasakan
emotional labor lebih tinggi akan mempunyai
PWB vyang lebih rendah. Pada studi lain,
konstrak psikologi yang positif, seperti self-
compassion ditemukan berkorelasi positif
dengan PWB pada perawat (Sawitri dan
Siswati, 2019). Kedua studi tersebut
menunjukkan perlunya pencarian lebih
mendalam  mengenai  konstrak-konstrak
psikologis yang dapat membantu
memprediksi PWB pada perawat. Salah
satunya adalah dengan mendalami mengenai
burnout, yang mencakup adanya beban
emosional di dalamnya.

Profesi lain yang terkait dengan adanya
tekanan adalah profesi polisi. Beban kerja
sebagai polisi membuat polisi seringkali
mengalami kondisi yang dapat memperburuk
PWB. Maria, Wolter, Gusy, B., Kleiber, dan
Renneberg (2018) menemukan bahwa profesi
polisi seringkali menghadapi berbagai stressor
yang mengakibatkan depresi, burnout, bahkan
dapat berdampak pada status kesehatannya.
Anwar dan Fauziah (2019) juga menemukan
bahwa pada polisi wantia, konflik peran ganda
sebagai istri ataupun ibu dapat mempengaruhi
PWB mereka. Namun, meski konflik ini hanya
terjadi pada perempuan, Hayes (2017)
mengemukakan bahwa kondisi PWB polisi
secara keseluruhan sama, tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan.

Hal ini menekankan bahwa kondisi emosional
polisi memang perlu menjadi perhatian
karena terkait dengan PWB, terlepas dari
variabel gender.

Juniarly dan Hadjam (2012) menemukan
gejala-gejala stress pada polisi, dan gejala
emosional menjadi gejala yang paling
dominan dibanding gejala perilaku, fisik, dan
intelektual. Hal ini senada dengan temuan dari
Wolter dkk (2019) terhadap polisi di Jerman, di
mana emotional exhaustion yang dialami oleh
polisi berpengaruh pada PWB. Emotional
exhaustion merupakan suatu komponten dari
burnout. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi-
kondisi emosi negatif terkait emosi, seperti
burnout dapat memprediksi adanya kondisi
PWB pada polisi.

Menilik penjelasan di atas, peneliti ingin
memfokuskan penelitian ini untuk
memprediksi PWB sebagai suatu konstrak yang
berperan penting pada berbagai aspek
kehidupan manusia, khususnya di tempat
kerja. Burnout akan menjadi predictor utama
dalam penelitian ini mengingat adanya
berbagai dukungan penelitian yang
mengkaitkan burnout dengan PWB. Di sisi lain,
jenis profesi, dalam studi ini yaitu perawat dan
polisi, juga dijadikan sebagai prediktor, untuk
memahami apakah PWB mempunyai kondisi
yang berbeda dilihat dari jenis pekerjaan
seseorang.

METODE
Partisipan

Penelitian ini menggunakan desain
korelasional dengan 90 respsonden vyang
berasal dari kota Semarang, Indonesia. Sampel
penelitian dipilih dengan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu peneliti memberi
kuesioner penelitian pada responden bersedia
berpartisipasi  (Sugiyono, 2012). Dalam
penelitian ini, responden adalah individu yang
berprofesi sebagai polisi atau perawat.
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Responden penelitian didominasi oleh wanita Tabel 2: Blue-Print Skala PWB
e o . e . . Item
(n=64; 71%). Apabila ditinjau dari pekerjaan, Aspek-Aspek Favourable Unfavoarable Total
responden didominasi oleh perawat (n=50; 55%) Autonomy 2 3 5
dengan masa kerja 5 sampai 10 tahun (n=34; Self-acceptance 2 3 5
. .. . Purpose in life 2 3 5
0,
38%). Data demografis partisipan secara lebih Personal relation 5 3 <
rinci dapat dilijat ditabel 1. with others
Personal growth 3
Tabel 1: Data Demografis Responden (N=90) Environmental 1 3 4
Variabel Demografis Kategori Jumlah mastery
Jenis kelamin Pria 26 Jumiah 12 18 29
Wanita 64
Profesi Perawat 40 Burnout
: Polisi 46 Alat pengukuran yang cukup terkemuka
Status Pernikahan Meh'kah 46 untuk burnout adalah Maslach Burnout
Lajang 44
Renang Usia <30 tahun 56 Inventory (MBI; Maslach dan Jackson, 1986;
31-40 tahun 25 Maslach dkk., 1996). MBI dikembangkan
41-50 tahun 6 untuk mengukur kejenuhan sebagai jenis
>50 tahun 3 tertentu dari reaksi stres kerja di kalangan
Masa Kerja <5 tahun 3 rofesional layanan manusia. Skala Ini terdiri
5-10 tahun 34 protesionat fayan: '
11-20 tahun 18 dari tiga dimensi yang mengukur kelelahan
emosional,  depersonalisasi/sinisme  dan
Alat Ukur

Psychological Well-Being

Psychological well-being diukur
menggunakan Psychological Well-being Scale
yang diadaptasi oleh peneliti dari skala asli
berbahasa Inggris yang dikonstruksi oleh Ryff
dan Singer (1996). Psychological Well-being
Scale terdiri dari enam dimensi, vyaitu
autonomy, environmental mastery, personal
growth, positive relation with others, purpose
in life, dan self acceptance. Peneliti
menerjemahkan item ke dalam bahasa
Indonesia dan melakukan uji validitas. Pada
akhirnya, alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari 29 item pernyataan
yang menggunakan skala 1 (sangat tidak
sesuai) hingga 6 (sangat sesuai). Contoh item
Psychological Well-being Scale adalah:
“Tuntutan  kehidupan sehari-hari  sering
membuat saya tertekan.” dan “Saya yakin
mampu mencapai sesuatu yang saya inginkan
dengan potensi yang saya miliki.” Rincian
mengenai aitem pada setiap aspek tertera
pada Tabel 2.

kurangnya pencapaian pribadi. Sembilan item
dari skala kelelahan emosional mengukur
penipisan sumber daya emosional, yang
berbeda dari kelelahan fisik atau kelelahan
mental (Enzmann, 1994), sehingga perasaan
menjadi terlalu emosional dan kelelahan
akibat pekerjaan seseorang. Skala ini
menekankan sifat yang menuntut secara
emosional dari pekerjaan layanan publik
(Human service) seperti “Bekerja dengan
orang sepanjang hari benar-benar menjadi
beban bagi saya”.

Dimensi kedua vyaitu depersonalisasi,
terdiri dari lima item untuk mengukur
perkembangan sikap negatif seperti sinis,
empati rendah dan sikap impersonal terhadap
penerima layanan seseorang. Gap yang
berlebihan antara performa kerja ditampilkan
seperti hal tersebut dengan standar layanan
dalam pekerjaan yang harus dilakukan akan
dapat merusak kualitas layanan organisasi
(Bakker et al., 2000), karena perhatian empatik
merupakan atribut penting dari pekerjaan
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dibidang layanan publik (Leiter & Schaufeli,
1996).

Dimensi yang ketiga adalah pencapaian
pribadi yang terdiri dari delapan item,
mengukur kecenderungan untuk menilai
perasaan kompetensi dan keberhasilan dalam

dimuat secara negatif. Prestasi pribadi
tidak dapat dianggap sebagai lawan dari
kelelahan emosional atau depersonalisasi dan
memang, korelasi antara subskala prestasi
pribadi dan subskala lainnya rendah (Maslach
dan Leiter, 2016). Item-item MBI ditulis dalam
bentuk pernyataan tentang perasaan atau
sikap pribadi direspon dalam bentuk frekuensi
responden dalam merasakan perasaan-
perasaan tersebut pada skala Likert 7 poin,
(mulai dari 0, "tidak pernah" hingga 6, "setiap
hari") (Maslach dkk, 1996).

Tabel 3: Blue-Print Skala Burnout

pekerjaan seseorang dengan orang-orang
secara negatif. Rasa kemanjuran yang lebih
rendah ini telah dikaitkan dengan perasaan
kekurangan dan harga diri yang buruk.
Subskala ini tidak tergantung pada subskala
lainnya, dan komponen-komponennya tidak
kelompok polisi dan perawat, dan analisis
regresi untuk menguji hubungan antara
burnout dan psychological wellbeing. Seluruh
analisis dilakukan menggunakan program
statistik JASP untuk Mac OS.

HASIL
Korelasi Antara Dimensi dan Variabel

Penelitian ini menggunakan desain
korelasional yang mengukur hubungan antara
burnout dan PWB. Seperti yang diperkirakan
peneliti, hasil penelitian menunjukkan bahwa
burnout berhubungan secara signifikan

Item Total dengan PWB (r=0,38; p<0,01). Analisis

Aspek-Aspek _ Favourable Unfavourable terhadap tiap dimensi penyusunan kedua
Exhaustion 2 - 3 variabel pun menunjukkan hasil yang cuku
Cynicism 5 5 P J yang P
Personal _ 3 3 konsisten.  Meskipun tidak berkorelasi
Accomplishment signifikan dengan dimensi professional
Total 14 8 22 accomplishment (r=0,01; p=ns), PWB terbukti

Prosedur dan Metode Analisis Data

Pengambilan data dilakukan
menggunakan kuesioner secara luring (paper
and pencil). Peneliti memberitahu responden
bahwa penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki kebahagiaan responden di tempat
kerjanya. Peneliti menggunakan analisis t-test

untuk menguji perbedaan mean antara

berhubungan dengan dimensi exhaustion
(r=0,41; p <0,01), dan cynicism (r=0,41; p
<0,01) dari variabel burnout. Di sisi lain,
burnout juga berkorelasi dengan dimensi self-
acceptance (r=0,32; p <0,01), purpose in life
(r=0,57; p <0,01), dan environmental mastery
(r=0,28; p <0,01). Korelasi antar dimensi, nilai
rata-rata dan standar deviasi selengkapnya
dapat dilihat di tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata, Standard Deviations, and Korelasi Antara Dimensi dan Variabel
Variabel 1 2 3 3 5 6 7 8 9 10 1
1. Exhaustion
2. Cynicism 0,692*
3. Professufnal 0,014 0,091
Accomplisment
4. Burnout .0,837* 0,790*  0,505*
5. Autonomy 0,283 -0,193 02287 -0,128
6. Self Acceptance  -0,187* -0,293* -0,233® -0,319* 0,329*
7. Purpose in life -0,446% -0,664* -0,167 -0,566* 0,2587  0,588*
8. Relation with 0,256° -0,156 0,096  -0,160 0,474*  0,505*  0,441*
others
9. Personalgrowth  -0,271° -0,247° 0,087  -0,2204 0,5521* 0,601* 0,451* 0,711*
10. Environmental .o 196 0001  -0,283* 0569* 0,361* 0458* 0,600% 0,512
mastery
11. Psyhological .0,410* -0,408* 0,005  -0,379* 0,700* 0,730* 0,727* 0,811* 0,817* 0,766
wellbeing
Mean 17,8 46 16,6 39,0 19,1 2,1 25,3 21,7 20,8 16,8 1258

Perbandingan Burnout pada Kedua Profesi

Peneliti menguji perbedaan mean

burnout antara kedua kelompok yang
berprofesi sebagai polisi dengan kelompok
perawat menggunakan analisis t-test. Seperti
dapat dilihat pada tabel 5, kelompok dengan
profesi polisi ternyata memiliki mean burnout
yang lebih tinggi daripada kelompok perawat.
Namun demikian, perbedaan mean burnout
pada kedua kelompok tidak terkonfirmasi
dapat

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan

secara statistik. Dengan demikian,

mean burnout antara kelompok polisi dengan
kelompok perawat.

Tabel 5. Perbedaan Mean Burnout dan PWB pada Dua Kelompok

tinggi daripada kelompok perawat. Perbedaan
mean PWB kedua.

Kelompok pun terbukti berbeda secara
statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan mean PWB antara
kelompok polisi dengan kelompok perawat.

Memprediksi Psychological Well-Being

Analisis regresi hirarkis dilakukan untuk
menguji apakah burnout dan jenis pekerjaan
dapat memprediksi PWB seseorang. Pada

tahap 1, peneliti memasukkan level burnout

sebagai variabel prediktor, PWB sebagai
outcome, serta variabel demografis sebagai
kovariabel yang dikontrol. Hasilnya

menunjukkan bahwa level burnout

secara signifikan memprediksi PWB

Polisi Perawat Cohen’s
M sD M so | W88 | P d 1o R2
seseorang. Nilai R4 sebesar 0.334,
Burnout 42.625 | 13.852 | 36.160 | 17.714 | 1.891 | 0.062 | 0.401 . .
psvchological berarti level burnout memprediksi
sychologica ) )
wellbeing 134.50 | 18.135 | 118.820 | 8.158 | 5.467 | <.001 | 1.160 sektar 33% dari varian PWB.

Perbandingan PWB pada Kedua Profesi

Peneliti juga menggunakan analisis t-test
untuk menguji perbedaan mean PWB antara
kedua kelompok polisi dan perawat. Seperti
dapat dilihat pada tabel 5, kelompok dengan
profesi polisi memiliki mean PWB yang lebih

Melihat
mean PWB antara kedua jenis profesi, peneliti

adanya perbedaan
tertarik untuk menguiji peran perbedaan profesi
dalam memprediksi PWB. Untuk itu, peneliti
membuat dummy variable atas profesi dan
mengukurnya sebagai prediktor PWB bersama
dengan burnout dan beberapa variabel
demografis dalam analisis tahap 2. Hasilnya
level

menunjukkan bahwa burnout tetap
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signifikan memprediksi PWB dan pada saat
yang sama perbedaan profesi juga
memprediksi PWB secara signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa

perbedaan profesi secara signifikan
menyebabkan perbedaan pula pada PWB. Nilai

R2 juga meningkat dalam model ini menjadi
0.521, vyang berarti level burnout dan
perbedaan profesi memprediksi sekitar 52%

dari varian PWB. Perubahan nilai R2 yang positif

antara tahap 1 dan 2 (AR2=0,187) yang positif
mengindikasikan bahwa varians PWB lebih
banyak terprediksi saat menggunakan analisis
tahap atau model 2, yaitu dengan memasukkan
variabel perbedaan profesi. Hasil analisis
regresi selengkapnya dapat dilihat di tabel 4.

PEMBAHASAN

Penelitian ini  membuktikan adanya
keterkaitan yang signifikan antara PWB dengan
burnout, di mana burnout, bersama dengan
variabel jenis profesi, mampu memprediksi
PWB. Sebagai suatu variabel yang penting
sebagai indikator keberfungsian individu,
dinamika antara PWB dengan prediktor-
prediktornya tentu sangat perlu untuk ditelaah.

Advincula (2020) menyatakan bahwa
burnout dapat berkaitan dengan PWB hanya
jika terdapat pengaruh dari variabel moderator
self-awareness. Jika self-awareness tidak
dilibatkan, maka korelasi signifikan antara
burnout dan PWB tergolong lemah (r=0,195;
p<0.05). Hasil ini didapatkan dari penelitian
terhadap 34 guru di Filipina. Peneliti berasumsi
bahwa variabel profesi membuat kondisi
korelasi burnout dan PWB dapat berbeda
dengan apa yang didapatkan di penelitian ini.
Tingkat stress pada guru, diasumsikan lebih
rendah dibanding perawat maupun polisi.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Manzano- Garcia dan Ayala (2017) menemukan
adanya kaitan antara PWB dan burnout ada
profesi terapis spesialis anak berkebutuhan
khusus, yaitu autism. Pada penelitian ini, PWB

dan burnout menunjukkan korelasi yang kuat,
jika dilihat dari hubungan antara dimensi dan
aspeknya. Aspek burnout yang paling banyak
berkorelasi dengan dimensi PWB adalah
sinisme, yang berkorelasi dengan
environmental mastery, life purpose, personal
growth, dan self-acceptance. Karakter ini
berbeda dengan penelitian ini di mana sinisme
berkorelasi hanya dengan skor PWB secara
keseluruhan.

Dinamika korelasi pada penelitian ini
ternyata ditemukan mirip dengan dinamika
yang terjadi pada temuan Rios Risquez dkk
(2018), yang menemukan bahwa korelasi yang
kuat muncul hanya pada emotional exhaustion,
dan cynisime. Masing-masing berkorelasi
signifikan dengan skor PWB keseluruhan. Hasil
temuan ini serupa dengan temuan pada
penelitian ini. Penelitian Rios Risquez dkk
(2018) memang mengambil sampel pada
mahasiswa keperawatan. Hal ini menjelaskan
dinamika yang serupa pada subjek penelitian ini
di mana sebagian adalah perawat. Meskipun
terdapat profesi polisi juga dalam penelitian ini,
namun mean burnout yang dimiliki subjek polisi
dalam kelompok ini ternyata tidak berbeda
dengan kelompok perawat.

Sifat sinis atau pesimis pada individu
ditemukan berkaitan dengan PWB. Hal ini
senada dengan beberapa penelitian yang
menyebutkan  bahwa optimisme (yang
merupakan lawan dari pesimisme) ditemukan
berkorelasi negatif dengan PWB (Juniarly &
Hadjam, 2012, Ruini, 2017). Hal yang perlu
diperhatikan adalah bahwa setiap individu
berupaya untuk menemukan makna dari setiap
pekerjaan yang dilakukan. Namun optimisme
yang diperlukan adalah adanya kemampuan
untuk menimbulkan makna pada apa punyaia
kerjakan. Individu dengan karakter seperti ini
mempunyai PWB yang lebih tinggi dibanding
individu yang pesimis dan terus menerus
berada di tahap pencarian makna dari apa yang
ia lakukan (Ruini, 2017).
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Menurunkan burnout dan
mengoptimalkan PWB adalah hal yang penting
dilakukan terutama untuk profesi polisi. Anwar
dan Fauziah (2019) menyatakan bahwa PWB
optimal pada polisi akan membuatnya semakin
dapat mengatai konflk peran ganda.
Mengatasi permasalahan PWB pada polisi,
diperlukan berbagai macam upaya. Adenkule
(2017) menyoroti pentingnya manajemen
pengaturan waktu kerja dan promosi, serta
pelatihan yang perlu secara rutin diberikan
untuk membantu para petugas polisi
mengoptimalkan PWB. Dari dalam negeri,
penelitian yang dilakukan Juniarly dan Hadjam
(2012) menekankan koping religious yang
terbukti berkorelasi dengan pengelolaan stress
pada polisi. Dalam semua upaya meningkatkan
PWB, peran mengatasi burnout, terutama pada
aspek emotional exhaustion perlulah menjadi
perhatian.
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